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i 

Kata Pengantar 
 

Penerbitan Global Internal Audit Standards (GIAS) 2024 merupakan 
tonggak penting dalam evolusi profesi audit internal global. Standar ini 

menghadirkan arsitektur yang lebih terintegrasi dan menegaskan kembali 
posisi audit internal sebagai elemen kunci dalam sistem tata kelola 

organisasi modern.  

Di Indonesia, kebutuhan akan pemahaman yang komprehensif dan 

kontekstual terhadap GIAS semakin mendesak. Kompleksitas risiko 
strategis, dinamika regulasi, dan meningkatnya tuntutan akuntabilitas 

publik menuntut audit internal yang tidak hanya memenuhi persyaratan 
standar, tetapi juga mampu menerjemahkannya secara konsisten dan 

bernilai tambah dalam praktik organisasi. 

Buku ini disusun sebagai salah satu rujukan awal berbahasa Indonesia 

yang membahas GIAS 2024 secara sistematis. Buku ini tidak dimaksudkan 
menggantikan dokumen resmi standar, melainkan membantu pembaca 

memahami logika, keterkaitan antar-domain, serta implikasi profesional 

GIAS bagi organisasi di Indonesia. 

Penguatan profesi audit internal bukan sekadar agenda teknis. Ia 
merupakan bagian dari penguatan institusi dan ekosistem tata kelola 

nasional. Audit internal yang independen, kompeten, dan berorientasi 
nilai merupakan fondasi bagi organisasi yang berkelanjutan dan 

terpercaya. 

Saya berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi, tetapi juga menjadi 

bagian dari upaya kolektif membangun praktik audit internal di Indonesia 
yang sejalan dengan standar global dan berkontribusi pada penguatan 

tata kelola organisasi dalam jangka panjang. 
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